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ABSTRAK 

 

Anggraini Riskia, 2025, Ketahanan Keluarga Tukang Becak Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Ekonomi Dan Rohani Di Kota Pekalongan 

Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam, Magister Hukum Keluarga Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 1: Prof. Dr. 

H. Ade Dedi Rohayana M.Ag. Pembimbing 2 : Dr. Ali Muhtarom 

M.H.I. 

Kata Kunci : Ketahanan Keluarga, Tukang Becak, Pekalongan. 

 

Keberadaan becak semakin tergeser oleh transportasi darat 

lainnya, seperti Ojek Online. Hal ini mengakibatkan penurunan jumlah 

penumpang bagi becak, mengakibatkan penurunan pendapatan mereka. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, pertama bagaimana 

keluarga tukang becak dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan rohani, 

kedua bagaimanakah peran ganda istri tukang becak dalam membantu 

meningkatkan pendapatan keluarga, dan ketiga bagaimanakah ketahanan 

keluarga tukang becak. 

Tujuan penelitian ini pertama adalah untuk menganalisis cara 

tukang becak memenuhi kebutuhan ekonomi dan rohani di tinjau dari 

perspektif hukum islam, kedua untuk menganalisis tinjauan hukum islam 

terhadap peran ganda istri dalam meningkatkan pendapatan keluarga, 

dan yang ketiga untuk mengetahui ketahanan keluarga tukang becak di 

kota pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif sosiologis. Teknik 

penelitianya menggunkan metode wawancara terstruktur, pengamatan 

dan laporan tertulis. Data yang diperoleh kemudian direduksi dan 

dianalisis. 

Hasil penelitian didapatkan, pertama cara tukang becak untuk 

memenuhi kebutuhan ekonominya dengan bekerja menjadi buruh 

serabutan, selain itu dibantu istrinya dengan bekerja menjadi pembantu 

rumah tangga, buruh konveksi, berjualan kecil-kecilan, mendapat 

bantuan sosial, serta menghemat pengeluaran. Kedua, cara tukang becak 

dalam memenuhi kebutuhan rohaninya adalah dengan mengikuti 

kegiatan keagamaan seperti pengajian, yasinan dan mengikuti sholat 

berjamaah di masjid. Ketiga, keluarga tukang becak di Kota Pekalongan 

memiliki ketahanan keluarga yang rendah. Peran para istri tukang becak 

dengan membantu bekerja akan meningkatkan ketahanan keluarga 

tukang becak. Ditinjau dari segi hukum keluarga islam cara tukang becak 
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mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang di bantu istri 

dengan bekerja untuk menambah penghasilan keluarga ditinjau dari 

perspektif hukum islam / maqasid syariah adalah untuk menjaga dan 

memelihara agama, jiwa, harta, dan keturunan. 
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ABSTRACT 

 

Anggraini Riskia, 2025, Family Resilience of Pedicab Drivers in 

Meeting Economic ad Spiritual Needs in the City of Pekalongan An 

Islamic Law Perspektif , Master’s Program in Islamic Family Law, UIN 

K.H. Abdurrahaman Wahid Pekalongan. Advisor 1 : Prof. Dr. H. Ade 

Dedi Rohayana, M.Ag. Advisor 2 : Dr. Ali Muhtarom, M.H.I 

Keywords : Family Resilienci, Pedicab Drivers, Pekalongan. 

 

Pedicabs are being gradually replaced by other forms of land 

transportation, such as online motorcycle taxis. This leads to decrease 

in passenger numbers for pedicab drivers, causing a decrease their 

income. 

The research question research is, firstly, how do pedicab drivers' 

families meet their economic and spiritual needs, secondly, what is the 

dual role of pedicab drivers' wives in helping to increase family income, 

and thirdly, how resilient are pedicab drivers' families. 

The purpose of this study is firstly to analyze how pedicab drivers 

fulfill their economic and spiritual needs from an Islamic legal 

perspective, secondly to analyze the Islamic legal perspective on the dual 

role of wives in increasing family income, and thirdly to determine the 

resilience of pedicab drivers' families in Pekalongan City. 

This type of research is field research with a qualitative approach 

using a descriptive sociological method. The research technique uses 

structured interview methods, observations and written reports. The data 

obtained are then reduced and analyzed. 

The result of study are the first to their economic needs pedicab 

drivers work as odd job laboures, furthermore their wife helps out by 

working as a housemaid, garment worker, selling stuff on the side, 

getting social support, and saving expenses. The second, to fullfill the 

spiritual needs of pedicab drivers is by participating in mosque 

resitations, surah yasin recitation, and praying in congregation at the 

mosque. Third, the family resilience of pedicab drivers in Pekalongan 

City is law. The role of the wives of pedicab drivers in helping with work 

will increase the resilience of pedicab drivers' families. In terms of 

Islamic family law, the way pedicab drivers earn a living to meet the 

needs of families who are helped by their wives by working to increase 

family income is viewed from the perspective of Islamic law / maqasid 

syariah is to protect and preserve religion, life, property, and lineage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengemudi becak menempati posisi penting di masyarakat, 

meskipun persepsi pekerjaannya kurang dan kurang dihargai. 

Mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengangkut barang dan 

individu tetapi juga sebagai elemen fundamental dari kerangka sosial 

dan budaya di wilayah tempat mereka bekerja. Becak sering 

berfungsi sebagai penjaga tradisi lokal dan menawarkan panduan 

kepada wisatawan yang ingin mengungkap permata tersembunyi di 

komunitas kecil. Pekerjaan seorang pengemudi becak, betapapun 

pentingnya, terus mendapatkan banyak tantangan dan rintangan. Isu 

utamanya adalah persaingan dari transportasi alternative 

kontemporer, termasuk ojek online dan sistem angkutan umum. 

Selain itu, kondisi ekonomi yang merugikan, hambatan peraturan, 

dan lingkungan kerja yang sulit menimbulkan kesulitan yang cukup 

besar bagi tukang becak. Banyak orang harus bekerja dengan tekun 

sepanjang hari hanya untuk mendapatkan kebutuhan 

hidup.(LSPBLK Surabaya, 2024) 

Becak, sejenis angkutan darat yang terdiri dari sepeda dengan 

tempat duduk penumpang di bagian belakang, secara historis 

penting dalam lanskap budaya dan transportasi daerah-daerah 

tertentu di Indonesia dan negara- negara lain. Meskipun masih 

digunakan sebagai sarana transportasi lokal masa kejayaan para 

pengemudi becak semakin meredup dalam beberapa tahun terakhir. 

Jumlah becak mulai menurun seiring dengan berkembangnya 

transportasi modern yang lebih cepat dan efisien. Faktor lain yang 

turut berkontribusi adalah meningkatnya kepemilikan kendaraan 

pribadi di kalangan masyarakat. Meskipun menjadi pilihan bagi 

beberapa orang sebagai pekerjaan, menjadi pengemudi becak 

seringkali dipilih karena kurangnya peluang kerja lain dan tingginya 

permintaan akan layanan transportasi pada saat itu. Keberadaan 

becak semakin tergeser oleh transportasi darat lainnya, seperti ojek 

online yang dinilai lebih aman, nyaman dan memiliki tarif yang 
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lebih kompetitif. Hal ini mengakibatkan penurunan jumlah 

penumpang bagi becak. Persaingan yang semakin ketat dengan ojek 

online membuat para pengemudi becak kesulitan mendapatkan 

penumpang mengakibatkan penurunan pendapatan 

mereka.(Istikomah, 2023) 

Tahun 2000 INTRANS ( Institut Study Transportasi ) mencatat 

terdapat 20.000 becak. Dan berdasarkan data Dinas Perhubungan 

Kota Yogyakarta pada tahun 2006 tercatat ada 142 paguyuban yang 

beranggotakan sekitar 50 tukang becak, dengan jumlah tukang 

becak sekitar 4000-5000 di seluruh jogja.(Panajournal, 2014) 

Dampak negatif yang signifikan dari keberadaan ojek online 

ini adalah penurunan pendapatan bagi para pengemudi becak yang 

pada gilirannya mempengaruhi kondisi sosial ekonomi mereka. Di 

tengah kenaikan harga barang pokok yang merajalela, para 

pengemudi becak semakin kesulitan memenuhi kebutuhan hidup 

sehari – hari. Pengemudi becak menghadapi tantangan yang cukup 

besar dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, 

terutama karena maraknya layanan ojek online. Dampak sosial 

terlihat jelas dalam interaksi yang berkembang antara mereka dan 

klien mereka. Secara historis, becak telah mengembangkan ikatan 

yang kuat dengan pelanggan mereka, membangun hubungan sosial 

yang erat di antara komunitas lokal. Munculnya ojek online 

mengubah dinamika ini, karena banyak pelanggan beralih ke 

platform digital, sehingga mengurangi interaksi langsung antara 

becak dan penumpang .(Istikomah, 2023) 

Kemajuan teknologi di sektor transportasi berdampak buruk 

bagi penyedia layanan konvensional. Namun, hal tersebut tidak 

mengurangi tekad para pengemudi becak untuk menyediakan jasa 

pengantaran. Sutomo, seorang operator becak, melaporkan bahwa 

dirinya telah lama mempraktekkan perdagangannya di dekat gang 

utama sekolah Triguna di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Namun, 

jumlah penumpang telah berkurang seiring waktu. Saat ini, sulit 

untuk mengamankan pesanan; ojek online tersedia untuk mengantar 

anak sekolah menjemput orang tuanya."Apalagi Sutomo 

menyatakan populasi operator becak di kampus UIN Jakarta sudah 
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berkurang akibat munculnya beberapa aplikasi ojek online (LPM 

Institut, 2022) 

Profesi tukang becak yang dulu menjadi tulang punggung 

transportasi lokal, kini menghadapi tantangan besar di tengah 

maraknya perkembangan transportasi berbasis teknologi. Pak Hasan 

seorang tukang becak yang telah berprofesi sejak tahun 1975 

berbagi kisah haru dan penuh inspirasi tentang perjuangannya 

menjalani kehidupan di usia senja. Ditemui di tempatnya biasa 

mangkal pak Hasan menceritakan bagaimana dirinya memulai 

profesi ini. “ saya mulai narik becak sejak tahun 1975. Dulu 

pendapatannya lumayan cukup untuk keluarga tapi sekarang sehari 

dapat satu sampai dua penumpang saja sudah alhamdulillah ujarnya. 

Kemajuan teknologi terutama dengan hadirnya layanan ojek online 

seperti gojek dan grab telah membuat pendapatan tukang becak 

tradisional merosot drastis. Kalau dulu penumpang pasti cari becak 

untuk kemana – mana. Sekarang orang lebih memilih ojek online 

karena lebih murah dan cepat, keluh pak Hasan.(Crystin Amelia 

doloksaribu, 2024) 

Dia sekarang mengakui bahwa dia hanya dapat bergantung 

pada pendapatan yang tidak konsisten untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, karena bahkan bekerja dari matahari terbit hingga sore 

seringkali memberikan hasil yang tidak memadai. "Kadang-kadang, 

saya hanya menerima lima ribu atau sepuluh ribu setiap 

hari."Sebelumnya, menghasilkan seratus ribu setiap hari adalah hal 

biasa; saat ini, situasinya telah berubah secara signifikan. Dia 

berbicara dengan nada melankolis. Terlepas dari kendala ini, dia 

berusaha keras. Dengan bantuan istrinya, seorang ibu rumah tangga, 

Pak Hasan menjalani hari-harinya dengan tabah. Dia 

mengungkapkan bahwa semua anaknya sudah menikah dan tinggal 

secara mandiri. Namun, dia masih menyimpan harapan untuk masa 

depan yang lebih baik. Saya tertarik dengan pekerjaan lain, asalkan 

cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari saya.(Crystin Amelia 

doloksaribu, 2024) 

Pengemudi becak termasuk di antara mereka yang 

mengharapkan kehidupan yang layak. Pengemudi becak masih 
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marak di beberapa lokasi di dalam kota Pekalongan, sering 

berkumpul di depan stasiun kereta api, pasar tradisional, beberapa 

rumah sakit, dan kawasan pemukiman. Masyarakat kelas bawah 

telah diabaikan baik oleh pemerintah maupun masyarakat, sehingga 

mengakibatkan marginalisasi mereka. Kemampuan mereka untuk 

mendapatkan penumpang semakin berkurang dengan menjamurnya 

pilihan transportasi online yang lebih praktis dan hemat biaya, 

seperti Gojek dan Gocar. Umumnya, pengemudi becak memiliki 

sumber daya manusia yang terbatas dan kekurangan dana yang 

cukup untuk memulai usaha alternatif, sehingga menambah 

pendapatan menjadi tantangan (Crystin Amelia doloksaribu, 2024) 

Peneliti telah melakukan observasi awal di Jalan Flamboyan 

Binagriya dengan mewawancarai salah satu tukang becak yang 

berada di sana. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada tukang becak yang bernama bapak Imron, 

didapatkan informasi bahwa saat ini sulit untuk mendapatkan 

penumpang, meskipun demikian bapak Imron tetap memikirkan 

pendidikan anak – anaknya dan tidak menginginkan anak - anaknya 

untuk menjadi tukang becak seperti bapaknya .(Wawancara pribadi, 

2024) 

Peneliti telah menjumpai Abdul Yajid yang telah berusia 70 

tahun, Abdul Yajid adalah tukang becak yang setiap harinya 

mangkal di Jalan Kemakmuran Kota Pekalongan yang memiliki 

tanggungan 5 orang anak yang belum hidup mandiri. Abdul Yajid 

menuturkan sejak adanya ojek online sulit sekali untuk mendapatkan 

penumpang, tidak setiap hari mendapatkan penumpang. Terkadang 

mendapatkan penumpang maksimal 2 orang per hari dengan 

penghasilan Rp. 15.000 sampai dengan Rp. 20.000 perhari dengan 

rata -rata penghasilan sebulannya sebesar Rp.600.000. Abdul Yajid 

mengatakan dengan penghasilan sebesar itu tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari.(Wawancara pribadi, 2024) 

Ditemui penulis di Jalan Progo Camun yang berusia 76 tahun, 

tukang becak yang berasal dari kab. Batang menuturkan saat ini 

sangat sulit mendapatkan penumpang, dalam 2 sampai 3 hari belum 

tentu mendapatkan seorang penumpang pun kalaupun ada maksimal 
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hanya mendapatkan 2- 3 penumpang per hari dengan penghasilan 

maksimal Rp 40.000/hari. Camun mengeluhkan adanya ojek online 

yang semakin mempersulit ruang gerak tukang becak.(Wawancara 

pribadi, 2024) 

Penulis juga telah mewawancarai Saroni umur 60 tahun 

tukang becak yang biasa mangkal di pertigaan lampu merah Jalan 

Urip Sumoharjo Kota Pekalongan. Saroni menuturkan ojek online 

semakin mempersulit kesempatannya untuk mendapatkan 

penumpang. Dalam sehari terkadang hanya mendapatkan 1 orang 

penumpang terkadang tidak mendapatkan penumpang, jika sedang 

beruntung bisa mendapatkan maksimal 3 orang penumpang dalam 

sehari dengan penghasilan rata-rata Rp 40.000/hari. Saroni 

mengatakan penghasilannya tersebut tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan setiap  harinya,  meskipun  demikian  sahroni  masih  

bersyukur bisa mendapatkan sedikit rezeki. (Wawancara pribadi, 

2024) 

Dampak negatif dari kesulitan para tukang becak dalam 

mendapatkan penumpang adalah penurunan pendapatan para tukang 

becak yang pada gilirannya akan menurunkan kondisi sosial 

ekonomi mereka, menurunkan daya beli di tengah kenaikan harga 

barang dan jasa, sehingga para tukang becak semakin kesulitan 

memenuhi kebutuhan sehari hari. Pada akhirnya akan melemahkan 

kemampuan mereka dalam beradaptasi dan menghadapi keadaan 

yang semakin sulit sehingga mereka kesulitan dalam meningkatkan 

kesehatan fisik, mental, dan spiritual. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Layanan ojek online telah banyak menggantikan becak dalam 

beberapa tahun terakhir. Beberapa contohnya adalah Grab dan 

Gojek. Kemunculan bentuk transportasi baru yang dikenal sebagai 

ojek online telah menyebabkan pengemudi becak semakin 

menghilang. Saat ini becak sangat menghadapi tantangan besar. 

Dari 850 tukang becak yang ada di kota Pekalongan, kini tinggal 

sekitar 250 orang yang masih aktif. Mayoritas di antaranya sudah 

berusia lanjut, dan hanya memperoleh satu sampai 2 penumpang 

perhari. Kondisi ini sangat memprihatinkan di tengah pesatnya 
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perkembangan transportasi online dan digital. (Lutfi hanafi, 2025) 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut penulis ingin 

mengetahui apakah para tukang becak ini tetap bisa memenuhi 

kebutuhan keluarganya atau tidak, dan penulis juga ingin 

mendapatkan informasi apakah para tukang becak ini tetap bisa 

bersaing dengan para ojek online atau tidak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah akan disusun oleh penulis penelitian ini. 

Berikut ini adalah batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Upaya keluarga tukang becak dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan rohani keluarga tukang becak dihubungkan dengan 

ketahanan keluarga. 

2. Peran ganda istri dalam meningkatkan ketahanan keluarga 

ditinjau dari hukum keluarga islam. 

3. Pemenuhan kebutuhan ekonomi dan rohani terhadap ketahanan 

keluarga tukang becak ditinjau dari perspektif hukum keluarga 

islam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara pemenuhan kebutuhan ekonomi dan rohani 

keluarga tukang becak dihubungkan dengan ketahanan keluarga? 

2. Bagaimana peran ganda istri dalam meningkatkan ketahanan 

keluarga ditinjau dari hukum keluarga islam? 

3. Bagaimana pemenuhan kebutuhan ekonomi dan rohani terhadap 

ketahanan keluarga tukang becak ditinjau dari perspektif hukum 

keluarga islam? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini: 

1. Untuk menganalisis cara pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 

rohani keluarga tukang becak dihubungkan dengan ketahanan 

keluarga. 

2. Untuk menganalisis peran ganda istri dalam meningkatkan 

ketahanan keluarga ditinjau dari hukum keluarga islam. 

3. Untuk menganalisis pemenuhan kebutuhan ekonomi dan rohani 
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terhadap ketahanan keluarga tukang becak ditinjau dari 

perspektif hukum keluarga islam 

1.6 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari keseluruhan temuan 

penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian mengenai ketahanan keluarga para tukang 

becak di kota Pekalongan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan bagi para pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah simpati para 

pembaca untuk tetap saling tolong menolong kepada para tukang 

becak di kota Pekalongan, sebagai masukan bagi pemangku 

kepentingan agar dapat membuat kebijakan yang dapat 

membantu dan meningkatkan kesejahteraan tukang becak di kota 

pekalongan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

6.1.1 Cara tukang becak dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

selain menarik becak yaitu dengan cara mencari pekerjaan 

sampingan sebagai buruh serabutan. Selain itu dibantu 

istrinya yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga atau 

buruh serabutan, dan buruh jahit konveksi, berjualan kecil- 

kecilan, menerima bantuan sosial dari pemerintah. Ditambah 

menghemat pengeluaran dengan cara tidak berbelanja 

barang-barang yang tidak dibutuhkan. 

6.1.2 Cara tukang becak memenuhi kebutuhan rohani adalah 

dengan mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian, 

yasinan, dan sholat berjamaah di masjid. Di samping itu 

dengan sholat 5 waktu sendiri-sendiri disaat sedang bekerja 

mengayuh becak. Tukang becak juga memenuhi kebutuhan 

rohaninya dengan mengajak keluarga jalan-jalan wisata 

kuliner. 

6.1.3 Dari data pendidikan, kecukupan pangan dan gizi, serta 

penghasilan yang didapat dari menarik becak dapat 

disimpulkan bahwa ketahanan ekonomi para tukang becak 

masih rendah. Pemenuhan kebutuhan ekonomi dan rohani 

para tukang becak berkorelasi negatif dengan ketahanan 

keluarga tukang becak di Kota Pekalongan. Peran para istri 

tukang becak dengan membantu bekerja akan meningkatkan 

ketahanan keluarga tukang becak. Ditinjau dari segi hukum 

keluarga islam cara tukang becak mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga yang dibantu istri dengan 

bekerja untuk menambah penghasilan keluarga, sesuai 

dengan tujuan hukum islam yaitu untuk kemashlahatan hidup 

manusia baik di dunia dan akhirat. Dalam maqasid syariah 

yaitu untuk memelihara agama sebagai pedoman hidup, 

menjaga jiwa, sehingga merasa tentram, menjaga keturunan 

sehingga proses kehidupan dapat berlangsung secara terus 
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menerus serta menjaga harta agar tetap dapat 

mempertahankan hidup dan menjalankan kehidupan 

dengan baik. 

 

6.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainya untuk dapat 

membuat kebijakan menyangkut kehidupan dan kesejahteraan 

tukang becak beserta keluarganya, sehingga dapat meningkatkan 

derajat kehidupan sosial ekonomi keluarga tukang becak menjadi 

lebih baik lagi. 

Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat mendorong 

peneliti lainya untuk melakukan penelitian yang mencakup tentang 

pemenuhan syarat rumah sehat sesuai dengan syarat-syarat yang 

memenuhi kesehatan dan kenyamanan, mencakup juga jumlah 

kamar dan ventilasi. 

 

6.3 Saran 

6.1.1 Pemerintah daerah melalui dinas sosial diharapkan ikut 

memikirkan nasib tukang becak dan keluarganya agar bisa 

meningkatkan kehidupan sosial dan ekonomi mereka dengan 

memberikan paket bantuan sosial yang tepat sasaran 

6.1.2 Dinas sosial bekerja sama dengan Dinas Pendidikan agar 

memberikan berbagai pendidikan dan ketrampilan guna 

meningkatkan pendidikan keluarga tukang becak berupa 

kejar paket dan berbagai pendidikan ketrampilan yang dapat 

meningkatkan daya saing dalam mencari pekerjaan atau 

menjadi wirausaha di bawah asuhan Dinas Sosial, 

Perdagangan dan Koperasi 

6.1.3 Agar dapat dibentuk koperasi tukang becak, sehingga dapat 

membantu anggotanya yang membutuhkan pinjaman dana 

dengan tanpa bunga atau bunga rendah 

6.1.4 Pemerintah daerah bekerja sama dengan dinas pariwisata 

membentuk paguyuban becak wisata dan menjadikan becak 

sebagai alat transportasi budaya dan kesenian dengan 
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membuat paket wisata kampung batik dengan menghias 

becak dengan tampilan yang menarik sesuai ciri khas kota 

batik. 
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